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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

[slam sebapgai apama terakhir vang diturunian untuk selurah smat manusia
yang diwahyukan maelalui Nabi Muhammad SAW. merupakan salah satu agama yang
memberikan tuntunan bagi kaum muslimin yang menapaki kebidupan fana di duria
dalam rangka menuju kehidupan kekal di akhirat kelak.

Dalam agama Islam, disamping mengatur hubungan antara manusia dengan
khalignya, didalamnya diatur pu]:-:l tentang hubungan antara manusia dengan manusia,
dimana satiap manusia mempunyai sifat saling membutubkan antara satu dengan
yang lainnya, Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan dapat hidup tanpa adanrva
banman orang lan, tidak scorangpun yang dapat menguasai seluruh apa vang
diinginkannya, tetapi manusia hanvalah dapat mencapai sebugian vang dihajatkannya
itu. Manusia mesti memerlukan apa vang menjadi kebutuhan orang lain.

Ketentuan-ketentuan vang mengatur hubungan manusia dengan sesamanya
dapat dilakukan dalam bentuk kerja sama yang didasarkan pada prinsip-printip usaha
salmg menguntungkan, Manusia akan selalu berusaha untuk mencapal kemajuan

dalam hidupnya. Prinsip-prinsip kerja sama dan tolong-menolong telah dinyatakan

dalam al-Cur'an, sebagai berikut:
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Al-Maidah : 2]



Dalam hadits Nabi juga diterangkan sebagi berikut:
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“Dart Abu Hurairah RA. duri Rosutuilah S479 - “Rarangsiopa menghifangkan son
macam Keswlitan dunia dare sesame muslion, pda Alah obon weefifmngkon
kerusakan F akhival kelat dan barangsiupe vang rempermadan orang vang Joafom

resulitan, maka Aflah  obon sedieing  hambanve ity selama mon el ong
Saudaranye ”, (HE Abu Daud ).

MNash-nash tersebut di atas menjadi landasan aau dasar hukum dalam
mengatur hubungan antar manusia, terutama galam bidang mu’amalah, seperti jual

beli, sewa-menyewa dan berniaga lainnya. Dalam jual beli Allah t2lah memberikan

tuntunan, sebagaimana firman-Nya;
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dan Alfah tefah mentialatkon Jral pels dan menpharamtion riba " {08 Al

Bagarah: 275},

Dalam avat lain jugs diteranghkan sebagai berikut: ( An-Miza - 299
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" Janganiah kamy sefing memakan harta sesamem dengan jalun vang hathil
kecwali dengan jalan perniagaan yang berlakn dencan sika sama vito dliziritame

kamu don janganlah kamu bum dirimy sendiri sesungghmva Allah Mah
penyavang kepadamy " (8, An-Nisg’ 209



Dran sabda Nabi SAW. memperkuat ayat tersehur
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"o Rifis'ah bin Bafi® B B sy Nertd NAW it Femearian il
Ve paling bk Beliaw wenjowah: “fafah PRI Ve fekeria dengan tune IR
serlirt dent tiap juzl peli veng bersil " (HE al-figesar) (T enemah Bulughul Maram -

284).

Balah satu objek jual beli adalah Jual beli rambutan dengan can diborong,
rang dilakukan oleh masyarakat di Desa Cisaga Kecumatan Subang Kabupaten
Subang. Desa Cisaga selain dikenal sebagai penghasil padi, jupa dikenal sebapai
daerah yang banyak menghasilkan rambutan, larena hampic setiap halaman ramah
penduduk terdapat satu pohon rambutan atay lebih, bahkzn terdapat beberapa kebun
vang khusus ditanami pahon rambwtan, Dalam hal menjual rambutannva ity berbeda-
beda, salan satu caranva vaitu dengan cara diborongkan. Dalamn hal Jual beli seperti
nl, selama tidak menyimpang dari prinsip-prinsip Islam, dimana jual beli vang
dihalalkan adalah vang dilakukan atas dasar suka sama suka ataw saling relg-
merclakan antara penjual dan pembeli dan tidak ada pihak yang dicugikan, maka
perly untuk dikembangkan demi kepentingan dan kebutuhan hidup manusia.

Dalam teon hukum [slam terdapat perbedaan pendapar mengenal boleh dan
tidaknya jual beli dengan cara diborong, Pendapal vang tidak m.ernbnlchknn

Berdasarkan kepada hadits Nabi sabagal berikut
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“Dari Abu Hurgirah R4, Belian berkaia: Rasutuliah SAW. redah melerang fual ot
dengan carg melempar batu dan jual peii dengan peripuan” (HR. Muslim} { Terjeniah
Subulussalam J1] - M,

Dan sabda Nabi SA W, schagai berikyt -
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buiahan seltingea  tampak baikmya,  beliay melarang  penjual dan pembelinyg
(Muttafaqun “alaih) (Terjemah Subulussalam [ - 158).

Maksud hadits di atas adalah karena penjualan sebelum masa panennyvy atay
sebelum nampak bushnya matang ity teimasuk penjualan varng belum ada barangnya
(belum jelas), Adapun pendapat yang membolehkan, berdasarkan kepada prinsip jual
beli, yaitu bahwa jual beli adalah halal selama memenuhi suka sama suka ataw tidak
saling merugikan,

Dari daser pemikiran dj atas, maka penulis skripsi  ini bertujuan  uniuk
mengetahui lebik jauh tentang pelaksanaan jual befi rambutan dengan cara diborong
Yang terjadi pada masyarakat Desa isapa Kecamatan Subang I{abppal-.:n Subang,
schingega pada akhimya dapat diketahuj dengan jelas apakah Jual beli rminbutan dengan

cara diborong jtu sespai dengan syari’at hukum Islam atay tidak.



B. Perumusan Masalah
Agar penubisan skripsi ini lebih jelas dan terarah maka petlu adanya
perumusan masalah sebagai berikut -
I. Bagaimana praktek jual beli mmbutan dengan cara diborong yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Cisaga Kecamatan Subang Kabupaten Subang ?
2. Apa maslahat dan mafsadat dari jual beli rambutan dengan cara diborong
terscbut 7
3. Bagaimana pendapat Ulama Desa Cisaga tentang praktek jual beli rambutan

dengan cara diborong tersebur 7

C. Tujuan Penelitan
Adapun tujuan penelitian ini ;ﬂdﬂjﬂh sebagai berikut ;
. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Jual beli rambutan detgan cara
diborong,
2. Untuk mengetahui bagaimana maslahat dan mafiadat dmi jual beli terschut,
3. Unwk mengetahui pendapat pars Ulama Desa Cisaga tentang jual beli rambutan

dengan cara diborong tersebut.

I} Kerangka Pemikiran

Jual beli merupakan sesuaty kegiatan twkar menukar sesuaty barang dengan
benda lain, yang di lakukan antara dua orang {dua ].]I'hafli"l cicngan memakai akad {ijab
qabul) yang dilakukan atas dasar kerelaan. {Djafar Amir 1976 : 9). Adapun jual hels

rambutan dengan cara diborong adalah salah satu bentuk Jual beli vang terjadi di



i

tengah-tengah masyarakat dan masih belum ada kejelasan hukum tentang halal atau
haramnya praktek jual beli tersebut, Apabila dilihat dari proses jual belinya itu adalah
syah dan tidak ada yang dirugikan karena masing-masing pihak telah sepakat dan
saling merelakan, tetapi kalau dilihat dari jenis barang vang diperjualbelikannya
masih belum jelas kelihatan barangnya (belum nampak baiknyal dan dranggap
baranenya belum ada karcna masih bervpa buah moda.

Landasan hukum vang dijadikan schagai kerangka pemikiran adalah schaga
berikut :
1. Landasan Al-Qur’an :
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* .. dan allah menghalalkan jual beli dan mengharambkan riba .
{J5. Al-Bagarah : 275)
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janganlal tofong -menofong dalam berbuat dosa dan pelangparan. 7 (05, Al-
Maidah : 23
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“Dan  belanjakendah  fharie bendamuy i jalan Allah dan gangandalt Fama
menfatiikan divimu sendi kedalam kebinasaan dan berbuat baikiah S Al
Bagarah : 195}
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2. Landasan Sunnahnya :
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“ar Ahe Huratrady RA. dary Nabi SAW persapde - Bariang sipa menghifanekan sory
macan kesulitan dunia dari sesama musion, meta Aok oban manihiangkarn kerusakan
i aklival kelak dan Puarang siapa varg mempermudoh avaip vang dafam Resulitan,
tmaka Allah akan menalong hamba-Nva itu selama men. MeReng yavdurama ™ (Abu
Daud 11 ; 534
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“Dari Rife'ah bin Refi® R4, - Bahwasanye Nabi SAW, ditanve ; Pencarian cprerkenl
yang paling batk ? Beltau menjawab : lalafh OFAng yang hekerja dengan tangannva dan
tiap-tiap jual beli yang bersih ™ (HR Al-Bazzar),

(Tegjemah Bulughul Maram - 284)
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“Sesunggrbivea fual heli it hanva dengan saling suka same sk (H.R Thne Hibkan
dan Ibnu Majah) { Terjemah Subulussalam 1) - 12)

3. Kaidah Figihnya :
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“Hukum vang rerkuat segala vesuaty ity adalal berfeh ", (Pengantar Qawa'id fiqhivyat |
41) . :
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“Hulum pokok padn akad adalah kerelagn kedua belaf pihak vong menpadakan et

hasilmye apa yung saling diiltizamban ofeh Peragagan dv”. (Pengantar OQuwa'id
fighiyyah : 44)
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“Rela terhadap sesuatn avalah ffuga) rele terhadap apa yvang timbul dari sevuty it~
(Al-Qawa’id fighiyyah © 76)

E. Langkah-langkah Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa penelitian vang dilakukan oleh penulis, antar
fain;
L. Menentukan Lokasi Penelitian
Penentuan lokasi penelitian mengenai masalah di atas, yaitu di Desa Cisaga
Secamatan Subang, Kabupaten Subang..
2 Menentukan Metoda dan Teknik Penelitian
1 Menentukan Metoda Penelitian
Metoda vang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metoda deskriptif. Adapun vang disebut deskriptif menurut Sumadi Survabrata dalam
Sukunya Metoda Penelitian, bahwa metoda deskriptif adalah scbuah metoda untuk
penjelasan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifar-sifzt

sty masalah vang akan dikaji {1994 - 158,

PR




b. Teknik Penelitian

Teknik Penelitian adalah teknik vang digunakan untuk mengumpulkan data atay

mencari data dalam suatu penelitian, Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan

oleh penulis dalem penelitian ini adalah :

1

2

4)

Observasi
Maksud dan observasi adalah metoda penyelidikan vang dilakukan dengan
Jalan mengadakan pen cinderaan vang dilakukan obyek dengan cara disengaja

dan mengadakan pencatatan-pencatatan {Agus Sujanto, 1977 ; 208),

Tekmk i dipunakan penelitian untui memperoleh pambaran mengenai
praktek  jual beli mmbutan dengan cara di borong di Desa Cisaga,
Kecamatan Subang, Kabupaten Subang,

Interview { Wawancara)

Pengertian interview (wawancara) menurut Bimoe Walgita (1993 : 309,
Inlerview merupakan metoda penvelidikan dengan menggeunakan pEertanyazan-
pertanyaan lisan. Teknik ini digunakan aleh penehitl untuk memperoleh dats-
data, keterangan dan penjelasan vang lebih mendalam tentang keadaan dan
latar belakang masyarakat yang menjual rambutan dengan cara o borengkan.

Kepustakaan

Untuk melakukan penelitian di lapangan, pencliti membutehkan teori-teor
atau daser pemikiran yang diambil dag buku-buku perpustakaan vang
dijadikan scbagai rujukan, schagaimang pandapa'; &, Masution dalam

bukunya vang berjudul Metodologi Research, beliay berpendapar bahwy
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setiap penelian memerlukan bahan xaqg *r dart perpustakaan,
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Bahan ini meliputi buku-buku vang dapat dijadikan sebagai rujukan-rujukan

atau bahan dokumen lainnya (1991 - 187).

Dengan mengampil rujukan dari teori-teqs yang telah ada, diharapkan penelitian
yang penulis lakukan pada waktu dj lapangan tidak menyimpang. Meneliti dasar hukum
praktek jual beli rambutan dengan carg diborong denpan metoda penehitian melai
teknik  Book Surver, yaity mempelajari dan menels’ak kitab-kitab dan buku-buky figh
vang ada hubungannya dengan jual beli dan masalahnya, kemudian akan dijadikan

sebagai tinjawan teoritis,

F. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini dibagi menjadi cinpat bab, yaity terdiri dag -

Bab Pertama - PENDAHT. UAN, vang mencakup latar belakan E masalah, perumusan
masalah, twjuan penelitian, Rerangka pemikiran, dan diakhiri dengan
sistematike pembahasan

Bab Kedua : KAJIAN TEORITIS JUAL BELI DAN PERMASALAHANNYA,
yang meliputi pengertian jual belj secara umum, dasar hukum jual heli,
syarat dan rukun jual beli, macam-macam bemtuk jual beli, ysahg yarg
dilarang dalan jual beli (perdagangan) dan digkhiri dengan beberapa
ketentuan jenis barang vang dilarang diperjualbelikan,

Bab Ketiga - GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN, yang meliputi sejarah

asal-nsul Desa Cisaga, [etak Seografis, luas wilayah desa, keadaan
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penduduk dan sosial ekonomi, kondisi pendidikan masyarakat, dan

diakhin denpan keadaan kehidupan keagamaan,

Bab Keempal PELAKSANAAN JUAL BELI RAMEBUTAN DENGAN CARA

Bab Kelima

DIRORONG DI DESA CISAGA KECAMATAN SUBANG
KABUTATEN SUBANG, yang meliputs proses terjadinya jual bely
rambutan dengan cara diborong, maslahar dan mafiadar peiaksanaan
jual beli rambwan tersehut, pendanat Ulama Desa Cisagp 1gwang
jual beli rambutan dengan cara diborong dan diakhirt dengan analisis
penulis tentang jual beli rambutan dengan cara diborong terscbut.

PENUTUP, vang benist tentang kesimpulan dan saran.



